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Abstract

Pedagogical competence is an essential skill set for educators to deliver effective and meaningful
learning experiences, particularly within the context of Social Studies (IPS) at the primary
school level. This research aimed to investigate the pedagogical competence of IPS teachers at
SD Negeri 2 Wlahar Purbalingga in developing learning, especially amidst the challenges of
technological adaptation and contextual relevance. Adopting a descriptive qualitative approach,
data were meticulously collected through classroom observations, in-depth interviews, and
documentation studies involving fourth and fifth-grade IPS teachers. Data analysis followed
Miles and Huberman's interactive model (data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification). The findings suggest that teachers possess a strong understanding of
student characteristics and demonstrate systematic lesson planning skills. However, significant
challenges were identified concerning the optimal integration of digital media, the application
of innovative teaching methods (PBL/PjBL), the diversity of authentic assessments, and the
systematic nature of learning reflection, often due to limitations in facilities and ongoing
professional training opportunities. This study recommends strengthening teachers'
professional capacity through sustained training focused on pedagogical innovation and the
provision of adequate learning resources. Furthermore, future research is suggested to evaluate
the effectiveness of such interventions across diverse geographical contexts.
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Abstrak

Kompetensi pedagogis adalah keterampilan penting yang harus dimiliki bagi pendidik
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan bermakna, terutama dalam
konteks Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi kompetensi pedagogis guru IPS di SD Negeri 2 Wlahar Purbalingga
dalam mengembangkan pembelajaran, khususnya di tengah tantangan adaptasi
teknologi dan relevansi kontekstual. Mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif,
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi
terhadap guru IPS kelas empat dan lima. Analisis data dilakukan dengan model
interaktif Miles dan Huberman (reduksi, penyajian, penarikan kesimpulan). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang kuat terhadap
karakteristik siswa dan kemampuan perencanaan pembelajaran yang sistematis.
Namun, terdapat tantangan dalam integrasi media digital, penerapan metode
pembelajaran inovatif (PBL/PjBL), variasi asesmen autentik, dan sistematisasi refleksi
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pembelajaran, seringkali karena keterbatasan sarana dan pelatihan. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan kapasitas profesional guru melalui pelatihan
berkelanjutan yang berfokus pada inovasi pedagogis dan penyediaan sumber belajar
yang memadai, serta studi lanjutan untuk menguji efektivitas intervensi tersebut di
berbagai konteks.

Kata kunci: kompetensi pedagogik, guru, pembelajaran, ips
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Pendahuluan

Sistem pendidikan merupakan tulang punggung kemajuan suatu bangsa, dan
dalam konteks ini, kompetensi pedagogis guru sekolah dasar memegang peranan
krusial. Guru adalah agen utama perubahan yang secara langsung memengaruhi
kualitas pengalaman belajar siswa (Ikhsan et al, 2017). Kompetensi pedagogis
mencakup berbagai aspek esensial, mulai dari pemahaman mendalam tentang
karakteristik siswa (Susanti et al.,, 2024), pengelolaan pembelajaran yang efisien
(Anggraini et al., 2025), penguasaan materi pelajaran, hingga penerapan teknik, metode,
dan strategi pembelajaran yang relevan (Julaika et al., 2024). Sebagaimana diatur dalam
Permendikbud No. 16 Tahun 2007, penguasaan kompetensi ini sangat vital, terutama
dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) (Ikhsan et al., 2017). Dalam
mata pelajaran IPS, guru tidak hanya dituntut untuk mentransfer pengetahuan, tetapi
juga membimbing siswa agar mampu menghubungkan materi pelajaran dengan realitas
sosial di sekitar mereka, sehingga pemahaman yang kuat dan kontekstual dapat
terbentuk (Acesta et al., 2024).

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi pendidikan di era digital, metode
pembelajaran konvensional semakin tidak relevan. Transformasi ini menuntut adopsi
teknik pembelajaran yang lebih kontekstual, adaptif, dan berbasis teknologi agar siswa
dapat merasakan pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan bermakna
(Matangwar, 2024). Namun, kenyataan di lapangan, khususnya di sekolah dasar di
daerah pedesaan, seringkali menunjukkan adanya hambatan signifikan. Sebagai contoh,
di SD Negeri 2 Wlahar Purbalingga, ditemukan bahwa pembelajaran IPS masih
didominasi oleh metode lama yang cenderung mengabaikan faktor kontekstual dan
perkembangan teknologi. Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa

kurang terlibat, sementara guru cenderung mengandalkan metode ceramah dan
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penggunaan papan tulis sebagai satu-satunya alat bantu mengajar. Wawancara dengan
beberapa pendidik lebih lanjut mengungkapkan bahwa para guru menghadapi kendala
dalam mengembangkan strategi pembelajaran berbasis lingkungan serta keterbatasan
akses terhadap peluang pengembangan profesional.

Dampak dari metode pembelajaran yang kurang relevan ini tercermin dari hasil
survei terhadap 36 siswa kelas lima dan enam, di mana 64 persen dari mereka
menyatakan ketidakpuasan terhadap relevansi pelajaran IPS dengan kehidupan sehari-
hari mereka di luar sekolah. Data ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang serius
antara kurikulum yang diajarkan di kelas dan relevansinya dengan kebutuhan serta
pengalaman siswa (Rijal, 2019). Permasalahan ini menjadi semakin mendesak
mengingat peran strategis studi sosial dalam menumbuhkan kesadaran sosial,
patriotisme, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Jika siswa tidak merasa terhubung
dengan materi, potensi mata pelajaran IPS untuk membentuk warga negara yang
berdaya akan terhambat (Nahdi et al., 2021).

Penelitian ini semakin menyoroti signifikansi permasalahan yang ada dengan
meninjau literatur sebelumnya. Ikhsan et al. (2017) menegaskan bahwa pemahaman
yang mendalam tentang karakteristik siswa adalah salah satu fondasi utama dalam
merancang pembelajaran yang sukses. Senada dengan itu, Susanti et al. (2024)
menyoroti potensi besar penggunaan media digital dalam IPS untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Selain itu, Anggraini et al. (2025) menekankan pentingnya partisipasi
guru dalam pengembangan profesional berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas
pendidikan mereka. Sementara itu, Julaika et al. (2024) menyoroti perlunya
pengembangan materi IPS yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal agar pembelajaran
lebih relevan.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas kompetensi pedagogis guru
dan inovasi pembelajaran, masih terdapat celah penelitian yang signifikan yang belum
sepenuhnya teratasi. Sebagian besar studi terdahulu cenderung berfokus pada konteks
perkotaan yang memiliki akses sumber daya dan infrastruktur teknologi yang lebih
memadai, atau secara umum membahas kompetensi guru tanpa spesifikasi mendalam
pada integrasi teknologi dan lingkungan dalam pembelajaran IPS (Acesta et al., 2024).
Secara khusus, penelitian-penelitian sebelumnya jarang sekali menyelidiki bagaimana
keahlian pedagogis guru studi sosial di wilayah pedesaan, yang seringkali dihadapkan
pada keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya, diadaptasi dan
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diimplementasikan dalam penciptaan pembelajaran berbasis teknologi dan lingkungan.
Kesenjangan ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk memahami dinamika
adaptasi pedagogis guru di lingkungan yang lebih spesifik dan dengan keterbatasan
sumber daya, serta bagaimana mereka mengatasi tantangan tersebut untuk
menghadirkan pembelajaran IPS yang relevan dan menarik (Tamsiyati et al., 2024). Oleh
karena itu, terdapat kekurangan informasi yang signifikan mengenai bagaimana para
pendidik di daerah pedesaan secara spesifik memodifikasi keterampilan pedagogis
mereka untuk menciptakan dan mengimplementasikan pelajaran IPS yang bermakna,
aplikatif, dan menarik bagi siswa.

Novelty penelitian ini terletak pada pendekatannya yang komprehensif dan
konteksual. Dengan mengintegrasikan observasi kelas, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi, penelitian ini menyajikan pendekatan unik untuk mempelajari
praktik kompetensi pedagogis guru IPS di sekolah dasar pedesaan. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih bersifat teoretis atau berfokus pada daerah perkotaan,
studi ini secara empiris memberikan gambaran realistis tentang dinamika pembelajaran
IPS yang dihadapi oleh guru di SD Negeri 2 Wlahar Purbalingga. Kontribusi ini penting
dalam pengembangan strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS yang
disesuaikan dengan konteks lokal dan realitas pendidikan dasar di Indonesia, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih kaya dan relevan tentang tantangan dan peluang
dalam pengembangan pembelajaran IPS di lingkungan pedesaan.

Secara khusus, penelitian ini memiliki tiga tujuan utama: pertama, untuk
mengidentifikasi secara mendalam kompetensi pedagogis guru IPS di SD Negeri 2
Wilahar; kedua, untuk menyelidiki metode-metode inovatif yang diterapkan guru dalam
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa; dan ketiga, untuk mengungkap
secara komprehensif hambatan-hambatan yang dihadapi serta merumuskan potensi
solusi terhadap tantangan implementasi pendidikan IPS yang kontekstual. Temuan-
temuan dari studi ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis bagi
literatur pendidikan dasar, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan. Hasil
penelitian dapat menjadi dasar yang kuat untuk perancangan program pelatihan guru
yang relevan dan berbasis kebutuhan, serta menjadi panduan dalam pengembangan
kebijakan pendidikan untuk memperkuat kapasitas profesional guru IPS, baik di tingkat

sekolah maupun kementerian.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai studi kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggali dan memahami secara mendalam fenomena kompetensi pedagogis guru
dalam pengembangan pembelajaran IPS di SD Negeri 2 Wlahar Purbalingga. Untuk
mencapai pemahaman yang komprehensif, kami memilih guru IPS kelas empat dan
lima sebagai subjek penelitian. Mereka dipilih karena peran aktif mereka dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran, menjadikannya sumber informasi primer
yang kaya. Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode, yaitu kombinasi
dari observasi kelas untuk melihat langsung interaksi pembelajaran, wawancara
mendalam dengan para guru untuk menggali perspektif dan pengalaman pribadi
mereka, serta studi dokumentasi yang melibatkan analisis silabus, rencana pelajaran,
dan materi pengajaran lainnya. Setelah data terkumpul, proses analisis mengikuti
pendekatan interaktif tiga tahap dari Miles dan Huberman: dimulai dengan reduksi data
untuk menyaring informasi esensial, dilanjutkan dengan penyajian data agar mudah
dipahami, dan diakhiri dengan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Pentingnya
validitas data dijaga ketat melalui prosedur triangulasi, di mana informasi dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi secara konsisten dibandingkan dan divalidasi
silang. Metode ini memungkinkan kami untuk membangun gambaran yang realistis
dan holistik tentang realitas pembelajaran, sekaligus membuka peluang bagi penelitian

lanjutan untuk mengonfirmasi atau mereplikasi temuan ini.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan temuan komprehensif dari penelitian mengenai
kompetensi pedagogis guru dalam pengembangan pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di SD Negeri 2 Wlahar Purbalingga. Data yang dikumpulkan melalui
observasi langsung di kelas, wawancara mendalam dengan para guru, dan analisis studi
dokumentasi telah diolah secara cermat. Proses analisis ini mengikuti pendekatan
interaktif tiga tahap dari Miles dan Huberman, yakni dimulai dengan reduksi data
untuk mengidentifikasi pola-pola kunci, dilanjutkan dengan penyajian data agar
temuan dapat dipahami secara visual dan naratif, dan diakhiri dengan penarikan serta
verifikasi kesimpulan untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil. Sintesis antara

data empiris yang diperoleh dan kerangka teoritis yang relevan akan memberikan
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gambaran yang utuh dan kontekstual mengenai praktik pedagogis guru IPS di

lingkungan pedesaan.

Pemahaman terhadap Karakteristik Peserta Didik: Fondasi Pembelajaran Adaptif
Salah satu kekuatan utama yang teridentifikasi pada guru-guru di SD Negeri 2
Wlahar Purbalingga adalah pemahaman mereka yang mendalam terhadap
keberagaman karakteristik siswa. Ini bukan sekadar pengakuan atas perbedaan,
melainkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan merespons berbagai gaya belajar
(visual, auditorial, kinestetik), minat personal, serta latar belakang sosial-ekonomi siswa
(Hidayat et al., 2022). Pemahaman holistik ini kemudian diwujudkan dalam strategi
pembelajaran yang sangat variatif dan adaptif, seperti penggunaan metode kerja
kelompok yang mendorong kolaborasi, diskusi terbuka yang merangsang pemikiran
kritis, narasi kisah yang relevan, pemanfaatan media audio-visual untuk memperkaya
persepsi, hingga integrasi permainan edukatif yang kontekstual (Susilo, 2020; Widiastuti
et al.,, 2022). Pendekatan "one size fits all" jelas dihindari, diganti dengan upaya
mengakomodasi kebutuhan belajar individu. Fleksibilitas pedagogis ini sangat selaras
dengan prinsip teori konstruktivisme, yang meyakini bahwa pembelajaran adalah
proses aktif yang dibangun oleh individu berdasarkan pengalaman mereka. Lebih
lanjut, temuan ini sejalan dengan pandangan yang menekankan bahwa diagnosis awal
terhadap kesiapan dan potensi peserta didik merupakan fondasi pedagogik yang tak
tergantikan, membentuk dasar bagi desain pembelajaran yang benar-benar efektif dan

berpusat pada siswa (Sumardeni et al., 2023).

Perencanaan Pembelajaran yang Sistematis: Tantangan Integrasi Teknologi

Dalam aspek perencanaan, guru-guru IPS menunjukkan praktik yang sistematis
dan terstruktur, berlandaskan pada kerangka Kurikulum Merdeka. Mereka secara
cermat merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, merancang alur kegiatan yang
logis, memilih media pembelajaran yang sesuai, dan menyusun instrumen asesmen
secara integratif (Wuryani & Nugroho, 2024). Kepatuhan terhadap pedoman kurikulum
tercermin dari konsistensi mereka dalam merujuk pada Capaian Pembelajaran (CP) dan
modul ajar yang telah disesuaikan dengan konteks spesifik kelas dan kebutuhan siswa.
Meskipun demikian, penelitian mengidentifikasi adanya celah signifikan dalam
pemanfaatan media digital. Potensi teknologi untuk memperkaya pembelajaran belum

optimal dieksplorasi, sebagian besar disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur dan
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sarana pendukung teknologi di sekolah (Rahmawati & Zidni, 2019). Ini menjadi
tantangan krusial, sebab pemanfaatan teknologi digital memiliki kapasitas besar untuk
tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga memperluas akses siswa
terhadap informasi dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis. Namun,
potensi ini hanya dapat direalisasikan sepenuhnya jika didukung oleh ketersediaan
perangkat yang memadai dan peningkatan literasi teknologi yang berkelanjutan bagi

para pendidik (Sappaile et al., 2024).

Pelaksanaan Pembelajaran yang Edukatif dan Interaktif: Kebutuhan Inovasi Metode
Aspek pelaksanaan pembelajaran di kelas IPS mencerminkan atmosfer yang
hidup dan mempromosikan interaksi aktif. Guru-guru berhasil menciptakan
lingkungan di mana siswa merasa termotivasi untuk berpartisipasi dalam proses belajar
mereka sendiri. Penggunaan metode seperti diskusi kelas yang partisipatif, sesi tanya
jawab yang merangsang rasa ingin tahu, dan demonstrasi praktis secara efektif
mendorong komunikasi terbuka dan keterlibatan siswa. Namun, observasi mendalam
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan proyek (PjBL)
belum terimplementasi secara maksimal (Sitinjak, 2021). Ini adalah suatu ironi,
mengingat kedua metode ini telah terbukti sangat efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir analitis, keterampilan kritis, dan kompetensi kerja tim siswa
(Widiastuti et al., 2022). Tantangan utama yang menghambat implementasi ini adalah
kurangnya pelatihan spesifik bagi pendidik untuk merancang dan melaksanakan
pelajaran inovatif yang secara efektif mengintegrasikan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS), yang merupakan inti dari PBL dan PjBL. Kesenjangan ini
mengindikasikan perlunya dukungan profesional lebih lanjut agar guru dapat beralih
dari sekadar interaksi dasar ke pengalaman belajar yang lebih mendalam dan

transformatif (Rahmadani & Wiradimadja, 2022).

Evaluasi Pembelajaran: Mendesak Menuju Asesmen Autentik

Dalam praktik evaluasi pembelajaran, temuan menunjukkan adanya
ketergantungan yang dominan pada tes tulis dan kuis sebagai bentuk asesmen sumatif.
Ini kontras dengan minimnya penggunaan bentuk evaluasi formatif dan otentik lainnya
seperti portofolio, jurnal belajar, atau penilaian proyek (Lestari et al., 2023). Melalui
wawancara, guru mengungkapkan adanya kendala yang menghambat adopsi asesmen

autentik ini, meliputi keterbatasan waktu dalam merancang dan mengelola, minimnya
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pelatihan dalam mengembangkan instrumen yang valid, serta kurangnya penguasaan
terhadap konsep dan prosedur evaluasi alternatif. Padahal, evaluasi otentik sangat vital
untuk menangkap proses belajar siswa secara komprehensif, tidak hanya hasil akhir.
Evaluasi yang beragam dan menyeluruh tidak hanya memberikan umpan balik yang
lebih bermakna bagi pengembangan diri siswa, tetapi juga menjadi fondasi bagi refleksi
guru dalam menyempurnakan strategi pembelajaran di masa mendatang (Indraswati et

al., 2020; Indriyati, 2023).

Refleksi Pembelajaran: Mengoptimalkan Siklus Perbaikan Berkelanjutan

Aktivitas refleksi pembelajaran, baik oleh guru maupun siswa, ditemukan masih
terbatas dalam frekuensi dan belum terinstitusionalisasi secara sistematis. Refleksi
seringkali terjadi secara informal dan jarang didokumentasikan, padahal esensinya
adalah untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan mengevaluasi
efektivitas strategi pengajaran. Praktik refleksi yang terstruktur merupakan komponen
krusial dalam mendukung siklus perbaikan pembelajaran berkelanjutan. Refleksi
adalah kunci fundamental dalam membangun budaya pembelajaran yang adaptif dan
progresif di lingkungan sekolah (Wowor et al., 2022). Namun, efektivitas refleksi sangat
bergantung pada peningkatan pemahaman konseptual dan kapasitas pedagogik guru
agar hasil refleksi dapat dianalisis secara mendalam dan diimplementasikan menjadi
rencana tindak lanjut yang konkret dan terukur (Rizkiyani & Kristin, 2022).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa guru di SD
Negeri 2 Wlahar Purbalingga telah menunjukkan kompetensi pedagogis yang memadai,
terutama dalam hal pemahaman karakteristik siswa serta perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Namun, penelitian ini juga secara tegas mengidentifikasi tantangan
signifikan yang serupa dengan indikasi awal dalam pendahuluan, yaitu pada aspek
evaluasi autentik, integrasi teknologi dalam praktik pembelajaran, dan pendalaman
praktik refleksi. Realitas ini memperkuat argumentasi bahwa kualitas pembelajaran
sangat ditentukan oleh tingkat penguasaan pedagogik guru (Rohimah & Ngulwiyah,
2023), terutama dalam konteks pembelajaran IPS yang menuntut pendekatan
kontekstual, adaptif, dan kolaboratif untuk menghubungkan materi dengan realitas
siswa (Sumardeni et al., 2023). Oleh karena itu, untuk mengatasi celah yang ada dan
mengoptimalkan kualitas pembelajaran IPS secara holistik, diperlukan upaya strategis.

Ini mencakup program pengembangan profesional guru yang berkelanjutan yang
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berfokus pada inovasi metode dan asesmen, dukungan aktif dari kepala sekolah melalui
supervisi akademik yang konstruktif dan memfasilitasi, serta penyediaan sarana
teknologi pembelajaran yang memadai. Dengan mengintegrasikan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, instrumen evaluasi yang lebih beragam
dan autentik, serta praktik refleksi yang mendalam dan sistematis (Febriani, 2021),
tujuan Kurikulum Merdeka, termasuk pembentukan Profil Pelajar Pancasila, dapat
tercapai secara optimal dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital yang terus

berkembang.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kompetensi
pedagogis guru IPS di SD Negeri 2 Wlahar Purbalingga dalam upaya mengembangkan
pembelajaran yang relevan dan efektif, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Temuan kunci menunjukkan
bahwa guru-guru memiliki pemahaman yang kuat terhadap karakteristik siswa dan
kemampuan perencanaan pembelajaran yang sistematis. Namun, terdapat tantangan
signifikan terkait optimalisasi penggunaan media digital, adopsi metode pembelajaran
inovatif seperti PBL/PjBL, variasi dalam asesmen autentik, dan praktik refleksi yang
belum sistematis. Meskipun guru menunjukkan upaya dan kompetensi yang baik,
hambatan seperti keterbatasan sarana teknologi, kurangnya pelatihan berkelanjutan,
dan penguasaan teknik evaluasi non-konvensional masih menjadi kendala dalam
mewujudkan pembelajaran IPS yang sepenuhnya kontekstual dan adaptif. Keterbatasan
penelitian ini adalah fokus pada satu sekolah dasar di area pedesaan, yang mungkin
membatasi generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat
direkomendasikan untuk menguji efektivitas program pelatihan guru yang berfokus
pada integrasi teknologi dan asesmen autentik, serta melakukan studi komparatif di
berbagai konteks geografis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang

tantangan dan strategi pengembangan kompetensi pedagogis guru IPS di Indonesia.
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